
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa tingkat 

keasaman hasil pH perlakuan menghasilkan hasil yang baik dan  keberadaan 

jamur pada silase terlihat sangat sedikit, sedangkan kadar bahan kering meningkat 

dari kontrol terhadap semua perlakuan yang dilakukan fermentasi. Dapat 

disimpulkan keberhasilan proses fermentasi silase tergolong sangat baik.   

 

5.2 Saran  

 Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui komposisi kimia 

silase yang berbahan jerami jagung, daun gamal dan konsentrat. 
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